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PENDAHULUAN

A. Lobtar Belakans Permeaszl=zhan

Sebagaimana dikxetsnui, bHehwa HNegara Indoneaia adslahk
merucakan salan gatu negara yang culkup luas dan merupakan
suzatu negara Hesatuan yang terdiri deri beribu-ribu pulau
Yang terbentang dari 3abang asempai Mersuks. Dengan begitu
luasnya wilaysh Indoneszia tersebut maka diperlukan Pengs
manan. Penzamanan itu tidekxlah cukup dilakukan oleh Hepo-
ligian 3aja, akarn tetapi juga dibantu oleh Polisi Pamone
Fraia yang berkedudukan 4i daersh fingkat IT bahican diwi-
layah Hecamabzn.

FKabupaten Padang Pariaman yeng merupakan bahagian dg
ri wilayah Sumatera Barat dan Indeoneais adalabh merupalkcan-—
laerah Otonom dzn jugs asebagsi wilavah Administratif, se-
a3

agal Daeralr Obtonom dimaksuvd adalan :

"Merupakan weastuan magyarakat Hukum yang mempunyai-
betas wilayah tertentu yang berhak berwenang dan -
berkewajiban mengatur dan mengurus Rumah LTanggenya-
gendlri dalam ikatan negars keasstuan Hepublile Indo-
neaial.

Setagal wilayeh ~dminiatregtif maksudnya adalah :

Lingkungan kerja perangkat Femerintah yang menyeleng
garakah pela¥sanaan tugas pemerintahen umm di Dge -
rah sgebagaimana yane dinyatakan dalam pasgel 1 g TU-
No. § tahun 1974.

Pada diri Kepsla Dgerah Tingkat II Padzng Fariaman -
verdzpat dua fungsi, yaitu sebagai Hepala Deersh Jtonum -
dan sebagal Kepala Wilayah. Sebzgal Kepala Daerabh Ctonom-
Fyang memimoin penyelenggarasn Pemsrintaha dan bertensgung
jawab zepenuhnya tentanz jalannya Pemerintah didserahnva.

Dan sebagai Kepala Wilayah memimpin dan menyelesnggarakan.



Pusat di Daerah.

Bupati Kepala Dgeran Tingkat IT Padeng Pariaman da-
Lam menyelenggarakan pemerintanan umum dibantu oleh aatu-
an foligi Pamoneg Praja sebegelimana yang diatur dalam Pa-
gal 86 syet i1 Undang=-Undang No. 5 tahun 1474, Fyang menye-
buzitan banwa :

"Tntuk membantu ¥epala Wilayah dalam menyelenggara -
ken pemsrintehen umum yang diadakan gstuaan Poligl -
FPamong Fraja".

Toliai Pamong Praja ataupun dengan sebutan lain bu -

lkanlah merupakan hal yang haru dalam penzatursn pemerin -

tahan daerah 4i Indonesia, namun telah dikenal sejsk za
man Pemerintahan Hipndls Belanda, dimena pade susunan peme
rintahan daerah Hindia Belanda, Poli=zi Pamong Frajia int
sudahr diadakan, yang antara laln vertuzas di bidang pra -
jakss (Hulpmagistraat). 3etelsh Indonesgia merdeira kesgstu-
an Poligi Pemong Praja inipun dibentulk, dimana yang pertia
ma kali pembentukannya adslah pada tahun 1950 41 Daerah-
Igtimewa Yomyskarta, yang dibentuk berdsgsrkan Surat Hepu
tuzan Menteri Dalam Jegeri Homer TP. 3242720 tanggal 3
Maret, 155d. Walaupun dengan s=butan yang berbada-beda s

jow btahun 19%0 zampai asekarang Polisi Pamene Praja ini

T (O

o -

<
lalu ada ssbazai zalan satu alat dalam penyelenggaraasn
merintanan umum 41 Daersh.

derdagarkan Surat Heputuaan Menteri Talam Negeri No-
mor 7 tahun 1961 fentang perlunya dibentule Polizi P n
Fraja, maka Kepada Gubernur Kepada Daerak Tingkat I dibe-
rikan kKeluassan gesual dengan susunan sdminiatratif darid
dasrahnya untuk menempatkan kesatuan Poliszi Pamone Praja-
di Daerash=Dsersh dimana menurut kepentingannys.

=

Juga dipertegsa daslem Undeng*lUndang Yomor 5 tanmun -

—

974, sentang Pokok=-Polkok Pemerintahan 4i Daerah pada pa-

sal ayat 1, 2, 3, menyatawxan bahwa 3



BEaB IIT

HASIL DAN PEMBAZASAN

Bahwa Pelisi Pamong Praja di dslesm auvsunan Pemerin -
tahan di Ugerah telah dikesnal sejaik zamen Hindia Belanda=
sampai aekarang. Darl perkembangan Folisl Pamonz Praja se
lama inl nampak pasang aurut tugas dern wewenang dari Peli
a4l Pameng Frajs tersebut. Walaupun demikian aslah astu ty
gaa pokok yang gelslu ada sepanjans maszs agdalah tugsanva-
membantu Kepala Wilasyah yang dulunya lazim dlsebut dengan
Pamang Praja dalam mela<sanakan tuzes, wewenang dsn tang-
gung Jjawab membinas keamanan dat ketertiban 41 wilayahnya.
Istilah keamanan dan xetertiben ini kadang-kadang dizebut
detentraman dzn Kebtertiban dan kadeng-kadang disebut pula
palitilk polisional.

Feda ziastem Femerintah Daeran 43 masas Hindis Belanda
salah zatu tuzas dan wewensng dari Bupstbti adalan "Paliti-
et &0 politionesl beleid", tetapi suetu serumissn atau =
penjelasan lehih lanjut.

Igtilah in! diter Jemahkan kedalam Bahasa Indonesia,=-
vaitu "Hebi Jaksenaan Politik polisionil”. Menurut praktek
nya Bupatl menentukan ¥ebljaksanaannya delam bidang noli-
ik dan kepalisgian. Pollicik dalaw arti tindaksn organisza-
2i.

Politik yang dapat mempenzarihl masvarskst dan pelisionil
mencadip pelanggaran abtaupun xejehetan yenz terjadi 2i da
B BNTIY &4
ertugas mengawasi, tertancgzuns jawsb abtazs -~
gerts mengurus Keamanan dan Kesertiban umum 4dalem arti -
Tang Jurs. Didalsm bildsne po2itil, Bupati mengawasi zera-
fan ralrat, rapat organisasl politi, izin rapat dan seba-
gainya, Adan bidang kepolisian mengawaszi pelanggarsn Aan
ke jahaban. Untuk mengamankan +ebijaksansan bersebut Supa-
ti mempunyail perangkat Weoolialan, yaity Folisi Pamong -

Prajs (Polisi Pemerintshan}), Polisgi Tmum (zlgemene poli -

J
} dan pelisi lapangan (Vield Felitie}. Perunisngz-in -
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Serdasarikan ursian yang telsh penulia kemulaltan dia -

Gas, maka penulis dapst menzambil beberaspa kesimpulan dan

beberapa hal yangz merupakan saran dar! penulis.

adapun kealmpulan dan saran rvang dimaksud aedelszh aeha

zal berikut =

A

—
-

)

« Beaimoulan

Follal Pamong Fraje adalah peranckat Hepala Wila -
¥yah Fang bertugas untuk membantu Hepala Wilsyszh da
lam melakssnsban tugas pemerintshan umum dan oerke

dudukan 3i wllayah kecamatan.

Kalau Kita l1ikat latar beleskang sejaran Pelisi Pa-
meng Praja, maka Paligl Pamone Praja itu ftelan ai-
<enal sejak zaman Hindia Belands vang diatur 4alam
berbamai-tez=i ketentuan, haik Af Jseran Jawa dan

wrdurs maupun diluar Jawvs dan Hadura.

falau penulis lihat kenyataannya mensenal struktur

organisesi Palisi Pamone Praje yang Berads pada k=

5l

. . T . : P s
Cenatan-vdecaMatan 41 Desersh Tinzlkat IT Eeoupaten —

Fadang Fariaman belum m

nya.

Renunl sebapaimanag mesti -

Menrensi Pungsi Polisi Pamong Praja adelan sebggai
pembantu Hepala Wilavah dalam melaksanakan pemerin

Lah umum; Termasuk ketertliban fan keamarar masyars
kal 4an surun %slapangan herszama-sana danran apa -

rat. Yatniaya .

Fenetapan Polisl Pamong Praja vang ada 3i Habupaben
radang Pariaman, meka pendapasannya ada pads wila-

f=

wah decamatan dan telszsh dapat meleksanakan ashap

an Desar tugasnya bterutams dalam pemilihan T:

1

un., =

yang lalua.
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